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MENUMBUHKAN KECERDASAN SOSIAL MELALUI

COOPERATIVE LEARNING DALAM PEMBELAJARAN IPS

Oleh Fatma Andriani

Abstroct

Belajar mengajar adalah sebuah
interaksi yang bernilai normatif. Sekolah

bukan hanya tempat untuk mengembang-
kan kecerdasan intelektual anak melain-
kan juga kecerdasan sosialnya. Hal
tersebut salah satunya tertuang dalam
tujuan pembelajaran IPS yaitu para
srsrva diharapkan dapat memiliki
pengetahuan dan wawasan tentang
konsep-konsep dasar ilmu sosial dan
humaniora, memiliki kepekaan dan
kesadaran terhadap masalah sosial di
lin gkungannya, s erta memiliki ketrampil-
an mengkaji dan memecahkan masalah-
masalah sosial tersebut.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut
guru memiliki peran besar dalam meng-
organisasi kelas sebagai subyek yang se-

dang belajar yaitu dengan mengguna-
*an berbagai metode belajar yang se-
suai dengan kompetensi yang diharap-
kan. Dalam hal ini model pentbelajaran
cooperative learning sangat cocok digu-
nakan dalam pembelajaran IPS, meng-
ingat karakteristik pembelaj arannya
rang nxenekankan pada sikap atau
perilaku bersama dalant bekerja atau
membantu di antara sesama dalam
struklur kerjasamo yong teratur dalam

kelontpok, sehingga kecerdasan sosial
anak akan terlatih.

Kata kunci:kecerdesan sosial, coopera-
tif learning, pembelajaran
IPS.

Pendahuluan

Belajar mengajar adalah sebuah inter-
aksi yang bernilai normatif. Belajar mengajar

adalah suatu proses yang dilakukan secara

sadar dan bertujuan. Seperti yang diungkap-

kan Lawson (2000) dan Cohen (2000)
bahwa sekolah bukan hanya tempat di mana

siswa belajar membaca, menulis, dan mate-

matika, tetapi juga tempat siswa belajar ber-
gaul dengan baik dan belajar mengembang-

kan kemampuan sosial. Pembelajaran di
sekolah hendaknya dilaksanakan untuk
mencapai setidaknya dua tujuan pendidikan
sekaligus, yaitu tujuan-tujuan instruksional
sebagaimana dirumuskan dalam kurikulum
bidang studi dan tujuan-tujuan pengemb-

angan aspek sikap-nilai dan ketrampilan
sosial dalam rangka pengembangan aspek

sikap-nilai dan ketrampilan sosial dalam
rangka pengembangan kepribadian anak.

Ketercapaian tujuan dalam proses belajar
mengajar adalah bukan dilihat dari terpe-

nuhinya target materi yang harus diberikan,

FamraAndriani adalah Guru SD N 1 Jetis
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kffiampilan mengkaji dan memecahkan
nmusalah-masalah sosial tersebut. Melalui
:r,,n'nrz pelajaran IPS diharapkan para siswa
ri!'Fnt terbina menjadi warga negara yang

h a danbertanggung jawab.

Tujnan Ilmu Pengetahuan Sosial untuk
rmrridik warga negara yang demokratis.
friihr siswa melakukan pembelajaran secara

daiiral, tak akan menghasilkan pendidikan

tfuokrasi warga negaranya. Sekolah me-
irykm lingkungan masyarakat terdiri dari
mtngai macam siswa. Lingkungan sekolah

"-mmnhentu siswa memulai belajar berkenaan
nnamg*n konflik, kerja sama satu dengan
lrm-ra sebagai dasar demokrasi. Untuk
rnrrmTai tujuan tersebut diperlukan aktivitas
phelajaran yang interaktif melalui kerja
m dalan kelompok maupun diskusi kelas.
rcrlgi'?"n pembelajaran yang menekankan
fttcqa sama dengan teman baik dalam
ldtompok maupun diskusi kelas akan

'rrrrmrlrlnrhkan kecerdasan sosial pada anak.

f;trdrssa Sosial pada Anak

Kecerdasan sosial merupakan satu dari
sa'mft,ila kecerdasan (logika, bahasa, musik,
nilgF ruang, pribadi, alam, dan kuliner).
Kmerdasan sosial menentukan jalinan
trrufunrrngan yang baik dengan orang di
upiiflmrmm]'a, seperti ayah-ibu, kakek-nenek,
rmr-kakak maupun teman. Anak perlu
ht&ryu bahwa orang dewasa di sekelilingnya

@m dipercaya dan diandalkan. Dengan
ilhlnrr;ibinn dia akan belajar bahwa dunia ini
rytucil*iill Lsmpat yang aman.

Lunci dari kecerdasan sosial adalah
*,;mmmrikasi. Pada dasarnya komunikasi

@ dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu
&mnrmmrrikasi satu arah, komunikasi dua arah

ilm homrmikasi banyak arah. Komunikasi

satu arah terjadi kalau hanya ada satu
sumber dalam komunikasi yang sedang

berlangsung. Di dalam dunia pendidikan hal
ini terjadi di dalam kelas misalnya dalam

metode ceramah yaitu guru menjelasan
sesuatu sedang siswa hanya mendengarkan.

Dalamhal ini sumberinformasi adalah guru.

Komunikasi dua arah terjadi kalau
terdapat dua sumber yang keduanya saling
berinteraksi dalam suatu komunikasi. Di
dalam dunia pendidikan hal ini terjadi pada

pengajaran di dalam kelas ketika seorang

guru sedang bertanya jawab dengan seorang

siswa. Siswa yang bertanya dan guru yang

menjawab itulah nara sumbef komunikasi.
Sedangkan komunikasi banyak arah terjadi
kalau lebih dari dua sumberyang semuanya

saling berinteraksi dalam suatu komunikasi.
Di dalam duniapendidikan hal ini terjadi di
dalam kelas ketika terjadi diskusi antarsiswa

dan guru dengan siswa. Guru dan para siswa
yang saling berdiskusi itulah nara sumber
komunikasi.

Apabila komunikasi dua arah dan ko-
munikasi banyak arah dibiasakan semenjak

siswa SD, apalagi TK, dan berlangsung
terus sampai perguruan tinggi tentu akan

menghasilkan seorang komunikator yang

baik, tahu apa yang perlu disampaikan dan

tidak perlu disampaikan, bagaimana cara
menyampaikan dengan sopan tetapi tanpa

kehilangan substansi permasalahan dan

sebagainya.

Berdasarkanuraian di atas, maka dalam
pembelajaran IPS perlu adanya sistem
pembelajaran yang menekankan pada
kerjasama dan komunikasi banyak arah.

Sekolah tidak bisa lagi hanya memperhatikan
perkembangan kognitif anak didik, sekolah

seharusnya joga memperhatikan
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&ctrampilan mengkaji dan memecahkan
:mcsalah-masalah sosial tersebut. Melalui
'mam, pelajaran IPS diharapkan para siswa
l@d te6ina menjadi warga negara yang
iimt dan bertanggung j awab.

Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial untuk
,rilErrridft warga negara yang demokratis.
mrn siswa melakukan pembelajaran secara

dqiifnl tak akan menghasilkan pendidikan
iirnmtresi warga negaranya. Sekolah me-
!ryh lingkungan masyarakat terdiri dari
" @' g'i macam siswa. Lingkungan sekolah

ffi,entu siswa memulai belajar berkenaan
tu"gF" konflik, kerja sama satu dengan
lmya sebagai dasar demokrasi. Untuk
,rrnnrfai U{uan tersebut diperlukan aktivitas
pbelajaran yang interaktif melalui kerja
m rlatrm kelompok maupun diskusi kelas.
f*g,qran pembelajaran yang menekankan
f,m}e sama dengan teman baik dalam
lcfrmpok maupun diskusi kelas akan
ramrmntrrhkan kecerdasan sosial pada anak.

fr.adrtan Sosial pada Anak

Kecerdasan sosial merupakan satu dari
st;nrhnlan kecerdasan (logika, bahasa, musik,

-Ur ruang, pribadi, alam, dan kuliner).
tlscerdasan sosial menentukan jalinan
firrlformean yang baik dengan orang di
*.{i:m*rn}"4 seperti ayah_ibu, kakek_nenek,
rmrr:.ir-kakak maupun teman. Anak perlu
h@,m bahwa orang dewasa di sekelilingnya
dmm dipercaya dan diandalkan. Dengan
lflllrrrrnnki:n dia akan belajar bahwa dunia ini
mkil.nfir Empat yang aman.

Krmci dari kecerdasan sosial adalah
u,ommmnikasi. Pada dasarnya komunikasi
*Uunr dr-bedakan menjadi tiga jenis, yaifu
ll,rinrrrrrilmrrikasi safu arah, komunikasi dua arah

dh tommikasi banyak arah. Komunikasi

satu arah terjadi kalau hanya ada satu

sumber dalam komunikasi yang sedang

berlangsung. Di dalam dunia pendidikan hal
ini terjadi di dalam kelas misalnya dalam

metode ceramah yaitu guru menjelasan
sesuafu sedang siswa hanya mendengarkan.

Dalamhal ini sumberinformasi adalah guru.

Komunikasi dua arah terjadi kalau
terdapat dua sumber yang keduanya saling
berinteraksi dalam suatu komunikasi. Di
dalam dunia pendidikan hal ini terjadi pada

pengajaran di dalam kelas ketika seorang

guru sedang bertanya jawab dengan seorang

siswa. Siswa yang bertanya dan guru yang

menjawab itulah nara sumbef komunikasi.
Sedangkan komunikasi banyak arah terjadi
kalau lebih dari dua sumberyang semuanya

saling berinteraksi dalam suatu komunikasi.

Di dalam duniapendidikanhal ini terjadi di
dalam kelas ketika terjadi diskusi antarsiswa

dan guru dengan siswa. Guru dan para siswa
yang saling berdiskusi itulah nara sumber
komunikasi.

Apabila komunikasi dua arah dan ko-
munikasi banyak arah dibiasakan semenjak

siswa SD, apalagi TK, dan berlangsung
terus sampai perguruan tinggi tentu akan

menghasilkan seorang komunikator yang
baik, tahu apa yang perlu disampaikan dan

tidak perlu disampaikan, bagaimana cara

menyampaikan dengan sopan tetapi tanpa

kehilangan substansi permasalahan dan

sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam
pembelajaran IPS perlu adanya sistem
pembelajaran yang menekankan pada
kerjasama dan komunikasi banyak arah.

Sekolah tidak bisa lagi hanya memperhatikan
perkembangan kognitif anak didik, sekolah

seharusnya juga memperhatikan
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perkembangan ilioral dan sosial anak didik'

Untuk itu perlu diterapkan metode petnbe-

lajaran yang mendukung tumbuh kernbang-

nyakecerdasan sosial pada anak' Dalamhal

ini rnodel pembelajaran yang paling cocok

adalah cooperative leanilng, sebab berda-

sarkan beberapa penelitian sangat efektif

untuk meningk4tkan perolehan hasil belajar

IPS, baik dilihat dari pengaruhnya terhadap

penguasaan materi pelajaran maupun dari

pQngembangan dan pelatihan sikap sefta

keterampilan sosial yang sangat bennanfaat

bagi kehiduPan.

Apa itu "CooPerative Learningl'?

Model Pembelajaran CooPerative

Learning merupakan salah satu model pem-

belajaran yang mendukung pembelajaran

kontekstual. Sistem pengajaran Coopera-

tive Learning dapat didefrnisikan sebagai

sistem kerj a/belaj ar kelornpok yang terstruk-

tur. Yang termasuk di dalam struktur ini ada-

lah lima unsur pokok (Johnson & Johnson,

1993), yaitu saling ketergantungan positif,

tanggung jawab individual, interaksi personal,

keahlian bekerja sama, dan proses kelompok'

Falsafah yang mendasari pembelajaran Co-

operatiue Learning (pembelajaran gotong

royong) dalam pendidikan adalah "homo

homini socius" yang menekankan bahwa

manusia adalah makhluk sosial.

Cooperative Learning adalah suatu

strategi belajar mengaj ar yang menekankan

pada sikap atau perilaku bersama dalam

bekerja atau membantu di antara sesama

dahm sruktur kerjasama yang teratur dalarn

kelompok, yang terdiri dari dua orang atau

lebih. Pernbelajaran kooperatif adalah salah

satu bentuk penrbclajaran yang berdasarkan

faharn konstruktivis. Pembclajaran koope-

ratif merupakan strategi belajar dengan

sejumlah siswa sebagai anggota kelompok

kecil yang tingkat kemampuarulya berbeda'

Dalam rnenyelesaikan tugas kelompoknya,

setiap siswa anggota kelompok harus saling

bekerja sarta dan saling membantu untuk

memahami materi Pelajaran' Dalam

pembelaj aran kooperatit, belaj al dikatakan

telum selesai jika salah satu teman dalarn

kelonrpok belum menguasai bahan pelaj aran'

Menurut Anita Lie dalam bukuny a " Co -

operative Leanting",bahwa model pembe-

lajaran Cooperative Leaning tidak sama

dengan sekadar belajar kelompok, tetapi ada

unsur-unsur dasar yang membedakannya

dengan pembagian kelompok yang dilaftukan

asal-asalan. Roger dan David Johnson

mengatakan bahwa tidak semua kerja

kelompokbisa dianggap Cooperative Learn'

irg, untuk itu harus diterapkan lima unsur

model pembelajaran gotong royong yaitu:

1. Saling ketergantungan positif'

Keberhasilan suatu karya sangat ber-

gantung pada usaha setiap anggotatrya'

Untuk menciPtakan kelomPok kerja

yang efektif, pengajar perlu men)rusun

tugas sedemikian rupa sehingga setiap

anggota kelompok harus menyelesaikan

tugasnya sendiri agar yang lain dapat

mencaPai tuj uan mereka'

2. Tanggung jawab Perseorangan'

Jika tugas dan pola penilaian dibuat

menurut prosedur model pembelajaran

Cooperative Leanting, setiap siswa

akan rnerasa befianggung jawab untuk

melakukan yang terbaik' Pcngajar yang

efeltif dalam model pernbelajaran Co-

operative Learni ng membuat persiap-

an dan menyusun tugas sedemikian

rupa sehingga masing-masing anggota

4
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U,rrummpok harus melaksanakan
g ,e1g ja\Yabnya sendiri agar tugas

rulilum-iutn)'a dalam kelompok bisa
rrritln[d:qrnakan-

h T,;,ry mulia.

,iiarzorg setiap kelompok harus diberi-
hm tesempatan untuk bertatap muka
dor berdiskusi. Kegiatan interaksi ini
ahan memberikan para pembelajar
rrrnnnnr:& msmfentuk sinergi yang meng-
m,rmrrrnEkan Semua anggOta. Inti dari
{t"rmgi ini adalah menghargai perbeda-
ffni memanfaatkan kelebihan, dan

'umsesisi kekurangan.
n[, [":mmikasiantaranggota.

L-@sr ini menghendaki agar para pem-
m!ryar dibekali dengan berbagai kete-
*rnfrilan berkomunikasi, karena keber-
nm,q-I*n suatu kelompok juga bergantung

prada kesediaan para anggotanya untuk
*m:iiT rg mendengarkan dan kemampuan
mereka untuk mengutarakan pendapat
mlereka. Keterampilan berkomunikasi
{*l,*m llslsrnpokjuga merupakan proses

panjang. Namun, proses ini merupakan
grsses yang sangat bermanfaat dan
mrlu ditempuh untuk memperkaya
:engalaman belajar dan pembinaan
o:rliembangan mental dan emosional

tara siswa.

i Eraluasi proses kelompok.
Fangajar perlu menjadwalkan waktu
khusus bagi kelompok untuk meng-
s"zluasi proses kerja kelornpok dan hasil
kerja sama mereka agar selanjutnya
b'isa bekerja sama dengan lebih efektif.

Tujuan pembelajaran kooperatif
lhert,aCa dengan kelompok konvensional

yang menerapkan sistem kompetisi, di mana

keberhasilan individu diorientasikan pada

kegagalan orang lain. Tujuan dari pembe-

lajaran kooperatif adalah menciptakan
situasi di rnana keberhasilan individu di-
tentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan
kelompoknya (Slavin, 1994).

Model pembelajaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga fujuan pernbelajaran penting
yang dirangkum oleh Ibrahim, et al. (2000),

yaitu sebagai berikut.
1. Hasil belajar akademik

Dalam belajar kooperatifmeskipun men-

cakup beragam tujuan sosial, juga
memperbaiki prestasi siswa atau tugas-

tugas akademis penting lainnya. Bebe-
rapa ahli berpendapat bahwa model ini
unggul dalam membantu siswa mema-
hami konsep-konsep sulit. Para pe-

ngembang model ini telah menunjukkan

bahwa model struktur penghargaan
kooperatif telah dapat meningkatkan
nilai siswa pada belajar akademik dan

perubahan norma yang berhubungan
dengan hasil belajar. Di samping meng-
ubah norma yang berhubungan dengan

hasil belajar, pembelajaran kooperatif
dapat memberi keuntungan baik pada

siswa kelompok bawah maupun
kelompok atas yang bekerja bersama

menyelesaikan tugas-tugas akademik.
2. Penerimaan terhadap perbedaan

individu

Tujuan lain model pembelajaran koo-
peratif adalah penerimaan secara luas
dari orang-orang yang berbeda berda-
sarkan las, budaya, kelas sosial, ke-
mampuan, dan ketidakmampuannya.
Pembelajaran kooperatif memberi
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peluallg biigi siswa dari berbagai latar

telakang dan kondisi untuk bekerja

dengan saling bergantung pada tugas-

tugas akademik dan rnelalui struktur

penghargaan kooperatif akan belajar

saling menghargai satu sama lain'

3. Pengembanganketerampilansosial
Tujuan penting ketiga pembelajaran

kolperatif adalah, mengaj arkan kepada

siswa keterampilan bekerja sama dan

kolaborasi. Keteran'rpilan-keteramp ilan

sosial, penting dimiliki oleh siswa sebab

saat ini banyak anak muda masih kurang

dalarn keteramPilan sosial'

Prinsip dalam pembelaj aran kooperatif

adalah seba gai berikut'

1. Belajar SiswaAktif
Proses pembelajaran ini berpusat pada

sisrva, aktivitas belajar lebih dominan

dilakukan siswa, Pengetahuan Yang

dibangun dan ditemukan adalah dengan

belajar bersama-sama dengan anggota

kelompok sampai masing-masing siswa

memahami materi Pembelajaran dan

mengakhiri dengan membuat laporan

kelomPokdanindivudu'
2. Belajar Kerjasama

Kegiatan pembelajran ini dilalui dengan

bekerja sama dalam kelomPok untuk

mernbangun pengetahuan yang tengah

dipelajari. Prinsip pembelajaran inilah

yang melandasi keberhasilan penerapan

model Pembelaj aran kooPeratif'

3. PembelajaranPartisiPatorik

Perubelaj aran kooperatifjuga menganut

prinsip dasar pembelajaran partisipa-

torik, sebab melalui rnodel pembelajaran

ini siswa belajar dengan melakukan

sesuatu (learnig bY doing) secara

bersama-sama untuk menemukan dan

membangun pengetahuan yang menjadi

tujuan pernbelajaran'

Reactive teaching

Proses pembelajaran ini rrenuntut guru

untuk menciptakan sffategi yang tepat

agar siswa mempunyai rnotivasi belajar

yang tinggi. Guru harus menjadikan

siswa seUagai pusat kegiatan belajar dan

pembelajaran dari guru dimulai dari hal

hai yang di ketahui siswa'

Pembelaj aran yang menyenangkan

Salah satu ciri pembelajaran yang ba-

nyak dianut dalam Pembaharuan Pem-

belajaran dewsa ini adalah pembelajran

yuog *"rrYenangkan' Suasana kelas

yut t *"ny"nangkan harus dimulai dari

sikap guru Yang rarnah dengan tutur

kata yang menyayangi siswa - siswaya'

4.

5.

PenutuP

Pembelaj aran kooperatif merupakan

metode pembelajaran yang selain berorien-

tasi pada kemampuan akademik siswa juga

bertujuan mengemban gkan softskil/s siswa

,.p"fr , k *u-pr* berkomunikasi' berfikir

kritis, bertanggung jawab, sertabekerja sa-

ma. Keterampilan bekerja sama dibutuhkan

untuk anak belajar saling menghargai dan

menghormati, tidak mernentingkan diri

sendiri, merasakan kebersamaan dengan

lingkungan sosialnya' Anak diajarkan untuk

rc.likup kooperatif dalam menyelesaikan

suatu tugas, semisal mewarnai gambar

bersama.
Melalui pembelajaran kooperatif dalam

pembelajara, IPS kttttdasan sosial anak

akan berkembang. Dengarr kecerdasan 
-so-

sial yang tertanarn dalarn diri dapat menjadi

pijatan-, apabila tujuannya mengalami

6
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1M@m aau menghadapi masalah dengan
,W I'.dn Keterampilan tersebutjuga ber-
irrrffir*, kgtika keinginannya ada rintanga,l
mdirirya sedang punya masalah dengan

W rt,lt kelompok lain. Dia akan meng-
,furylsi- mengamati, dan mencari tahu
mrqflpilrn dengan problem yang sedang
ffiu@inya. Ketrampilan anak dalam
nffiturgan dengan orang lain ini dapat

m.tsdi pondasi dalam berbagai hal yang
a[pdrihadepinya di kelak kemudian hari.

@an demikian, tujuan IPS yaitu agar

6nn sfuna dapat memiliki pengetahuan dan
' Emmtentangkonsep-konsepdasarilmu

{mddm hmaniora, memilikj kepekaan dan

M terhadap masalah sosial di lingku-
[fry1 serta memiliki ketrarnpilan meng-
Hqtu dm memecahkan masalah-masalah
{md *an dapat tercapai. Sehinggapara
ffim @t terbina menjadi warga negara

Ury ba'-k dan bertanggung jawab.
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